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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of internal locus of control on students’ interest in 
entrepreneurship on Vocational High School. This research is quantitative research with a survey ap-
proach. The population in this stuudy were all students in class XII Accounting and Finance Institutions 
totaling 106 students. The sample in this study used a non-probability sampling technique, with an acci-
dental sampling method. Data collection for this research was carried out using a questionnaire. Test 
the validity of the questionnaire using help of the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 
Research data analysis uses simple linear regression analysis. The conclusions of this research is that 
there is a significant influence of internal locus of control on interest in entrepreneurship with a calcu-
lated t value of 7.619 and a significance of 0,000 < 0,05. The adjusted R Square value is 0,414, mean-
ing that the coefficient of the internal locus of control variabel is 41,4% of interest in entrepreneurship. 
The regression line function equation model of interest in entrepreneurship is Y = 15.096 + 0,418 inter-
nal locus of control is statistically significant. 
Keywords: Internal Locus of Control, Interest in Entrepreneurship 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal locus of control terhadap minat ber-
wirausaha siswa SMK. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII Akuntansi dan Keuangan Lembaga berjumlah 
106 siswa. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dengan metode 
accidental sampling. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Uji 
validitas kuesioner menggunakan bantuan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis 
data penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana. Kesimpulan penelitian ini adalah ter-
dapat pengaruh yang signifikan internal locus of control terhadap minat berwirausaha dengan nilai t 
hitung sebesar 7,619 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai adjusted R Square adalah 0,414, artinya be-
saran koefisisen variabel internal locus of control adalah 41,4% terhadap minat berwirausaha. Model 
persamaan fungsi garis regresi minat berwirausaha yaitu Y = 15,096 + 0,418 internal locus of control, 
signifikan secara statistik.  
Kata Kunci: Internal Locus of Control, Minat Berwirausaha  
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PENDAHULUAN 

Wirausaha memiliki peran penting bagi 
suatu negara, karena dengan adanya wirausaha 
dapat mengurangi jumlah pengangguran dan 
kemiskan. Wirausaha berperan penting untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, daya 
saing, produktivitas serta menciptakan lapangan 
pekerjaan (Kritikos, 2014). Menurut Masduki 
rasio kewirausahaan di negara Indonesia terma-
suk rendah yaitu sebesar 3,47%, dibandingkan 
dengan negara maju lainnya yaitu Singapura, 
Malaysia dan Thailand. Salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan tingkat wirausaha rendah 
yaitu rendahnya minat berwirausaha. Berdasar-
kan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Boyd (2015) hal ini disebabkan karena mayori-
tas masyarakat lebih memilih mencari pekerjaan 
dibandingkan dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) jumlah pengangguran di negara Indonesia 
mencapai 7,99 juta orang. Penyebab tingginya 
angka pengangguran antara lain jumlah antara 
angkatan kerja dan kesempatan kerja tidak seim-
bang, syarat pekerjaan tidak sesuai dengan kuali-
fikasi tenaga kerja yang tersedia, pemutusan 
hubungan kerja, efektivitas informasi dan 
mekanisme pasar kerja yang belum maksimal, 
dan krisis global yang memiliki dampak ter-
hadap negara. Menurut data Badan Pusat Statis-
tik (BPS) tingkat pengangguran didominasi oleh 
lulusan SMK yaitu sebesar 10,8%. Apabila tidak 
ada pertambahan lapangan pekerjaan dan jumlah 
lulusan SMK terus bertambah setiap tahunnya 
maka masalah pengangguran akan tetap dihada-
pi. Oleh karena itu dengan adanya 
kewirausahaan diharapkan mampu mengurangi 

angka pengangguran.  
 Pemahaman tentang wirausaha dan minat 

dalam bidang berwirausaha bisa menjadi upaya 
dalam menimbulkan minat berwirausaha. Salah 
satu faktor pendorong kewirausahaan antara lain 
peranan universitas maupun sekolah melalui 
penyelenggaraan pendididkan kewirausahaan. 
Menurut Abdullah (2013) faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha adalah 
knowledge atau pengetahuan. Niat berwirausaha 
dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor inter-
nal, faktor eksternal dan faktor kontekstual. 

 Minat tidak muncul dengan sendirinya, 
akan tetapi didorong oleh unsur kebutuhan. Hol-
land mengungkapkan bahwa minat adalah suatu 
kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap 
sesuatu (Djaali, 2013). Selain itu pendapat lain 
juga menjelaskan bahwa minat merupakan ke-
cenderungan atau keinginan yang tinggi ter-
hadap sesuatu (Syah, 2015). Teori holland meru-
pakan teori yang menjelaskan minat karir, yang 
dapat dihubungkan dengan minat pilihan suatu 
pekerjaan, seperti halnya minat berwirausaha, 
minat bekerja di industri maupun minat untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi.  

Holland berusaha menjelaskan mengenai 
pandangan pekerjaan dari sudut pandang ling-
kungan kerja, pribadi dan perkembangannya ser-
ta interaksi diri dengan  

lingkungan. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam teori holland faktor 
yang dapat mempengaruhi minat seseorang yaitu 
lingkungan kerja, kepribadian seseorang ter-
hadap lingkungan.  

Minat berwirausaha menurut Subandono 
adalah kecenderungan hati tertarik untuk men-
ciptakan suatu usaha kemudian mengorganisir, 
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mengatur, menanggung resiko, dan mengem-
bangkan usaha (Subandono, 2007). Sedangkan 
menurut Mustofa minat berwirausaha adalah 
pemusatan perhatian pada wirausaha karena 
adanya rasa suka dan keinginan mempelajari, 
mengetahui dan membuktikan terhadap 
wirausaha (Mustofa & Muhson, 2014). Maka 
dapat disimpulkan bahwa minat wirausaha 
merupakan suatu keinginan, ketertarikan, 
ketersediaan untuk bekerja keras dengan pemu-
satan perhatian dalam memenuhi kebutuhan 
tanpa rasa takut pada resiko yang akan dihadapi, 
belajar dari kegagalan, dan mengembangkan 
usaha yang diciptakan.  

Indikator yang digunakan untuk membahas 
minat berwirausaha pada penelitian ini merujuk 
pada pembahasan mengenai aspek minat ber-
wirausaha menurut Susanto (2009) sebagai 
berikut: 1) Perasaan senang, 2) Ketertarikan, 3) 
Perhatian dan, 4) keterlibatan. Berdasarkan 
indikator diatas dapat dijelaskan bahwa perasaan 
senang akan mempengaruhi individu 
mempelajari usaha dengan giat dan tidak ada 
keterpaksaan, ketertarikan berwirausaha 
dilakukan atas dasar  pengalaman serta hobi. 
Selanjutnya, perhatian dalam berwirausaha 
meliputi kosentrasi terhadap pengamatan bidang 
usaha, dan yang terakhir indikator keterlibatan 
individu untuk mengerjakan serta memahami 
perkembangan kewirausahaan.   

Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha berdasar 
penelitian terdahulu yaitu internal locus of con-
trol. Internal locus of control seorang individu 
yang percaya sesuatu terjadi pada dirinya secara 
langsung dipengaruhi dirinya sendiri seperti ke-

cakapan, kemampuan, usaha, dan yakin bahwa 
apa yang terjadi atas dirinya seperti keberhasilan 
dan kegagalan disebabkan dari faktor diri sendiri 
dan sifat kepribadian yang dimiliki.  

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan oleh Tentama (2020) membuktikan bah-
wa internal locus of control berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat wirausaha siswa 
SMK di Yogyakarta. Selain itu, penelitian dari 
Saepul (2021) membuktikan internal locus of 
control terdapat pengaruh positif dan signifikan 
tetang pengetahuan kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha siswa SMK di Jakarta. 

Internal locus of control memiliki bebera-
pa karakteristik yaitu kemampuan, minat, dan 
usaha. Selain itu, terdapat juga beberapa skala 
indikator internal locus of control yang meliputi: 
1) suka bekerja keras, 2) memiliki inisiatif yang 
tinggi, 3) selalu berusaha menemukan pemeca-
han masalah, 4) selalu mencoba untuk berpikir 
seefektif mungkin serta, 5) selalu mempunyai 
persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin 
berhasil. Penelitian ini untuk menguji bagaimana 
pengaruh internal locus of control terhadap 
minat berwirusaha.  

 

METODE 

Desain penelian ini adalah menggunakan 
jenis kuantitatif dengan pendekatan survei, 
dengan tujuan agar mendapatkan informasi ten-
tang responden yang diteliti. Penelitian kuanti-
tatif merupakan metode penelitian yang ber-
landaskan filsafat positivism, berlandaskan pada 
filsafat positivisme, untuk meneliti populasi atau 
sampel, pengumpulan data menggunakan instru-
men penelitia, berupa analisis data yang bersifat 
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kuantitatif atau statistik, bertujuan untuk men-
guji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2020).  Sedangkan pendekatan survei adalah 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 
data dari sampel yang diambil dari populasi ter-
sebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar 
varibel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 
2020). 

Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XII Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK X d i  Karanganyar dengan 
jumlah 106 siswa. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan non probability sampling, 
dengan metode accidental sampling dengan 
jumlah sebanyak 84 siswa. Tenik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan uji statistik, 
uji statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data yaitu statistik inferensial. Statistik inferen-
sial merupakan teknik menganilisis data pada 
sebuah populasi atas bukti data sampel yang 
telah didapatkan. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah regresi linier sederhana. 
Regresi linier sederhana adalah hubungan 
secara linier antara satu variabel independen 
(X) dengan variabel dependen (Y).  

Uji prasyarat pada penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui kondisi data yang kemudian 
menentukan model analisis yang tepat.  Uji 
prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis dan 
dibantu dengan software SPSS 26.0 for win-
dows. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji 
normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedasi-
tas. Selanjutnya uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana, 
uji parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi 
untuk menjawab rumusan masalah dan dil-

akukan dengan bantuan oftware SPSS 26.0 for 
windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan gambaran data 
yang digunakan peneliti untuk mengetahui gam-
baran atau kondisi responden yang menjadi sam-
pel. Pada penelitian ini deskripsi data untuk 
menunjukkan skor tertinggi, skor terendah, rata- 
rata dan standar deviasi. Hasil deskripsi data se-
bagai berikut:  
Tabel 1 Deskripsi Data  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Rincian skor yang dicapai siswa pada vari-

abel internal locus of control dengan penilaian 
sebagai berikut: 
Rendah = X < (Mi-1SDi) 
Sedang = X (Mi-1SDi) ≤ X (Mi+1SDi)  
Tinggi = X > (Mi+1SDi) 

Menurut hasil perhitungan menggunakan 
rumus tersebut, dapat diketahui kecenderungan 
skor sebagai berikut: linearity jika nilai signif-
ikansi > 0,05 maka terdapat hubungan linear 
secara signifikan dari dua variabel. Berikut hasil 
dari uji linearitas yang sudah dilakukan  
Tabel 2 Kecenderungan Skor Variabel Inter-
nal Locus of Control 

 (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 
sebanyak 14,28% siswa memiliki internal locus 
of control yang rendah, 47,62% siswa memiliki 
internal locus of control yang sedang, sementara 
38,1% siswa memiliki internal locus of control 
yang tinggi. Maka dari itu dapat disimpulkan se-
bagian besar siswa memiliki internal locus of 
control yang seang sebesar 47,62% sebanyak 40 
siswa ari 84 siswa. 
Tabel 3 Kecenderungan Skor Variabel Minat  
Berwirausaha  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 

sebanyak 29,76% siswa memiliki minat ber-
wirausaha rendah, 53,57% siswa memiliki minat 
berwirausaha yang sedang, sementara 16,67% 
siswa memiliki minat berwirausaha yang tinggi. 
Maka dari itu dapat disimpulkan sebagian besar 
siswa memiliki minat berwirausaha yang sedang 
sebesar 53,57% sebanyak 45 siswa dari 84 
siswa. 
Hasil Uji Prasyaratan Analisis 

Hasil uji prasyarat analisis sebagai berikut: 
1. Uji linearitas 

Uji linearitas merupakan uji untuk melihat 
apakah ada hubungan linear yang signifikan 
dari dua buah variabel yang sedang diteliti. 
Penelitian menggunakan menggunakan test 
of linearity jika nilai signifikansi > 0,05 
maka terdapat hubungan linear secara sig-
nifikan dari dua variabel. Berikut hasil dari 
uji linearitas yang sudah dilakukan: 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil nilai 

Deviation from Linearity diperoleh F sebesar 
0,524 dengan signifikansi varibel sebesar 
0,963, karena nilai signifikansi > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa garis regresi line-
ar. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menge-
tahui apakah nilai residu atau perbedaan 
yang diteliti memiliki distribusi normal atau 
tidak normal. Dalam penelitian uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai 
residual terstandarisasi dikatakan normal jika 
nilai Probability Sig (2 tailed) > α; sig > 
0.05. Berikut hasil dari uji normalitas: 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan table 5 dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 
lebih besar dari 0,05. Maka kesimpulannya 
data penelitian ini berdistribusi normal. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji 
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Pengambilan kepu-
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tusan menggunakan uji glejser dapat dilihat 
pada tingkat signifikansinya > 0,05 maka da-
ta tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika 
tingkat signifikansinya < 0,05 maka data ter-
jadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji het-
eroskedastisitas: 
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Berasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa 

signifikansi variabel internal locus of control 
sebesar 0,052 lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpukan penelitian tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analilis regresi untuk mengetahui hub-
ungan variabel internal locus of control 
dengan variabel minat berwirausaha. Hasil 
pengujian analisis regresi linier sederhana 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan hasil analisis tabel 7 di-

peroleh nilai constant (a) sebesar15,096, nilai 
koefisien regresi (b) diperoleh 0,418 dengan 
nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian, 
persamaan regresi linier sederhana dapat di-
tulis sebagai berikut: 
Y = 15,096 + 0,418X 

Persamaan regresi linier sederhana dapat di-
interpretasikan bahwa konstanta sebesar 
15,096, jika variabel internal locus of con-
trol dianggap sama dengan 0, maka variabel 
minat berwirusaha 15,096. Koefisien sebesar 
0,418, jika variabel internal locus of control 
mengalami kenaikan sebesar satu poin maka 
akan menyebabkan kenaikan pada variabel 
minat berwirausaha 0,418. 

2. Uji t 
Berdasarkan hasil analisis linier sederhana 

pada tabel 7 diatas, pengaruh internal locus of 
control terhadap minat berwirausaha mem-
iliki nilai t hitung sebesar 7,619 dan signif-
ikansi 0,000 < 0,05 maka maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel internal locus of 
control memiliki pengaruh positif dan signif-
ikan pada variabel minat berwirausaha. 

3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui berapa persen variabel internal 
locus of control terhadap minat bewirausaha, 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Pada tabel 8 diatas diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,414, artinya besaran 
koefisisen variabel internal locus of control 
terhadap minat berwirausaha adalah 41,4% 
dan 58,6% sisanya dipengaruhi variabel lain 
yang tidak masuk dalam penelitian.  
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Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi linier seder-
hana dapat diketahui uji t menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 7,619 dan nilai signifikansi  
sebesar 0,000 < 0,05, maka diartikan bahwa 
pengaruh internal locus of control terhadap 
minat berwirausaha signifikan. Menurut hasil 
uji tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
internal locus of control memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat ber-
wirausaha. 

Pada variabel internal locus of control 
dilihat dari hasil analisis per indikator, indi-
kator suka bekerja keras memiliki persentase 
paling besar yaitu sebesar 23%. Sebagian be-
sar siswa setuju dalam mencapai tujuan atau 
keinginan harus berusaha keras agar tercapai. 
Sedangkan pada variabel minat berwirausaha, 
indikator ketertarikan memiliki persentase pal-
ing besar yaitu sebesar 30%, artinya ketertari-
kan siswa terhadap berwirausaha cukup tinggi 
dan faktor lingkungan juga mempengaruhi 
minat siswa terhadap berwirausaha. Berdasar-
kan teori holland minat merupakan kecender-
ungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu, 
suatu keinginan yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang ingin dicapai. 
Minat tidak dapat muncul dengan sendiri akan 
tetapi didorong oleh unsur kebutuhan. Faktor 
yang dapat mempengaruhi minat seseorang 
yaitu lingkungan kerja, kepribadian seseorang 
terhadap lingkungan. 

Hasil uji hipotesis selanjutnya diketahui 
nilai koefisien determinasi 0,414, artinya be-
saran koefisisen variabel internal locus of con-

trol terhadap minat berwirausaha adalah 41,4%. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan sebe-
lumnya tentang pengaruh internal locus of con-
trol terhadap minat berwirausaha oleh Tentama 
(2020) mendapati internal locus of control ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
wirausaha siswa SMK di Yogyakarta.  

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bah-
wa terdapat pengaruh positif dan signifikan in-
ternal locus of control terhadap minat ber-
wirausaha siswa kelas XII Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga SMK X di Karanganyar.  Hal ini 
dibuktikan dari hasil uji t dengan nilai t hitung 
sebesar 7,619 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05, jadi semakin tinggi tingkat inter-
nal locus of control maka semakin tinggi minat 
berwirausaha meningkat. Model persamaan 
fungsi garis regresi minat berwirausaha yaitu Y 
= 15,096 + 0,418 internal locus of control sig-
nifikan secara statistik.  

Berdasarkan simpulan tersebut peneliti 
dapat memberi saran untuk pihak-pihak terkait 
dalam penelitian ini. Bagi sekolah menyediakan 
fasilitas yang mampu memberi ligkungan bela-
jar yang nyaman bagi siswa dan mampu men-
dukung kegiatan belajar menjadi lebih efekif, 
sehingga tujuan tercapai dan motivasi siswa 
belajar meningkat. Bagi guru harus memper-
hatikan permasalahan yang terjadi saat kegiatan 
pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Selain 
itu mampu melakukan pendekatan terhadap 
siswa dan memberi motivasi kepada siswa untuk 
meningkatkan internal locus of control siswa.  
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Bagi siswa harus meningkatkan belajar, 
selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan motivasi belajar. Sehingga siswa 
dapat memahami materi pembelajaran dan mam-
pu meningkatkan internal locus of control pada 
siswa. Penelitian ini perlu dilanjutkan oleh 
peneliti lain dengan menggunakan variabel lain 
agar lebih maksimal. Hasil penelitian ini menun-
jukkan koefisisen variabel internal locus of con-
trol terhadap minat berwirausaha adalah 41,4% 
dan 58,6% sisanya dipengaruhi variabel lain 
yang tidak masuk dalam penelitian.  
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